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Abstrak:  Tujuan penelitian ini  yaitu

Tersedia Online di mendeskripsikan pendekatan realistik mangrove
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/ untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
index.php/briliant siswa pada pelajaran matematika di SD pesisir

Sampang. Penelitian ini menggunakan dua
Sejarah Artikel siklus, dengan subjek penelitian siswa kelas I

SDN Taddan Il Sampang sebanyak 40 orang.
Subjek tersebut dipilih berdasarkan masalah
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
matematika. Untuk memperoleh data digunakan
tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi,
tes dan angket. Hasil dari penelitian yaitu
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Kata Kunci: Aktivitas  belajar siswa selama proses
Realistik, Mangrove, Minat dan  pembelajaran menggunakan pendekatan realistik
Hasil Belajar Matematika mangrove mengalami peningkatan sebesar 1,35.
Terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa pada
DOI: siklus | yaitu 1,82 dengan kategori cukup dan
http://dx.doi.org/10.28926/brilian  Pada siklus Il menjadi 3,17 dengan kategori
t.v3i3.246 baik. Respon siswa dalam penggunaan

pendekatan realistik mangrove menunjukkan
adanya peningkatan dengan persentase sebesar
18,09%. Terlihat pada siklus | diperoleh persentad®esar 73,41 % , dan pada siklus
Il menjadi 91,50%. Respon siswa kedua siklus df&ktiena yang menunjukkan minat
yang baik terhadap pembelajaran menggunakan petadekaalistik mangrove. Hasil
belajar siswa dalam penggunaan pendekatan realistikgrove juga mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 30,28 dan persdrgggtasan belajar sebesar 52,4%.
Pada siklus | terdapat 37 siswa dengan nilai @@-60,70. Sebanyak 13 siswa
dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasamsaseB®,10%. Sedangkan Pada
siklus Il terdapat 40 siswa dengan nilai rata-80@08. Sebanyak 35 siswa dinyatakan
tuntas dengan persentase ketuntasan sebesar 87,50%.

PENDAHULUAN

Madura adalah nama pulau yang terletak di sebefata Wawa timur.
Pulau Madura ini luasnya kurang lebih 5.250°kdengan penduduk sebanyak 4
juta jiwa. Madura terdiri dari 4 kabupaten antaaan |: Bangkalan, Sampang,
Pamekasan dan Sumenep. Madura yang menjadi sagardenlau Jawa bagian
timur. Diantara ke empat kabupaten di Madura, m&ndata dari kementrian
pendidikan menyebutkan bahwa Angka Partisipasi K&ARK) pendidikan di
Madura jauh dari APK Jawa Timur dan Nasional tanaaabupaten Sampang.
Kabupaten Sampang menduduki APK terendah di jawauiliberdasarkan data
disdik Sampang sebanyak 1.302 anak usia sekolak tieengenyam pendidikan
dan terpaksa memilih untuk putus sekolah. Jumlak gutus sekolah tingkat
SD/MI terdata sebanyak 657 orang siswa, SMP/MTsaursgk 500 orang siswa,
dan SMA/SMK/MA sebanyak 145. Alasan terbesar banyakanak di Madura
yang putus sekolah adalah faktor pendidikan umumodnor duakan, menikah
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usia dini, dan merantau. Permasalahan pendidikag gda di Sampang terutama
di daerah Pantai Utara (Sokobanah) maupun Selaamglong) walaupun
pemerintah menetapkan wajib belajar sembilan tanamun apa yang terjadi di
lapangan tidak seperti yang diharapkan. Tinggimgka buta huruf akibat putus
sekolah ini tidak terlepas dari rendahnya kesadarasyarakat akan pentingnya
pendidikan.

Selain rendahnya kesadaran masyarakat, proses Iagndbe yang
dilakukan guru di kelas masih bersifat konvensipmaétode yang digunakan
tidak bervariasi tidak pernah mengaitkan dengamdkgian siswa yang keseharian
siswa termasuk tidak memanfaatkan lingkungan sek#amain siswa (Hasanah.
2014). Pantai Camplong yang memiliki panaroma yiadgh, sepanjang jalan di
pantai camplong ditumbuhi pepohonan mangrove, mbahnkecantikan pantai
tersebut. Berdasarkan keindahan tersebut, gurumbglarnah memanfaatkan
keindahan alam sekitar untuk dikaitkan dengan péjdran sehingga tidak dapat
menumbuhkan minat belajar siswa.

Permasalahan-permasalahan tersebut selain akananiak pada
rendahnya kualitas Iulusan juga akan menjadi kend@rsendiri dalam
implementasi program-program yang digalakkan olemgrintah dalam hal ini
Kemendikbud. Salah satu program tersebut adalalubpkan-perubahan
kurikulum yang mulai dari KBK (Kurikulum Berbasisokpetensi) tahun 2004,
KTSP (Kurikulum Kingkat Satuan Pendidikan) tahun020dan yang terbaru
adalah Kurikulum 2013. Setiap perubahan kurikuluamgy sejatinya bertujuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan kurang mamponplementasikan dengan
baik oleh guru-guru di kecamatan Campong. Jangankamgimplementasikan,
pemahaman guru-guru tentang kurikulum saja masiank) meskipun Dinas
Pendidikan Kabupaten Sampang sudah memberikaalisasi pada mereka.
Namun hal itu hanya sebatas teori saja, saat diskdhalam proses belajar
mengajar tidak ditemukan perubahan secara signifikghingga peningkatan
mutu pendidikan tetap tidak dapat tercapai.

Pada tahun 2014/2015 ini pemerintah telah merankangulum tematik
terintegratif yang mana harus dimasukkan budayayad lokal dalam
pembelajaransekolah, tidak terkecuali sekolah-sékdl daerah Sampang. Inilah
yang menjadi kekhawatiran penulis, “apakah sekekl#tolah di daerah Sampang
tersebut mampu mengimplementasikannya, dengan etedemasalah-masalah
pendidikan yang belum terselesaikan?”. Dalam kluikunasional yang sejatinya
akan diberlakukan tahun 2017 ini menekankan prpsetbelajaran yang tematik
integratif. Dengan demikian kebijakan ini akan heamyampu dilaksanakan oleh
sekolah-sekolah di perkotaan yang notabene mensilikiber daya manusia dan
sarana prasarana Yyang sangat mendukung, terutanga peelajaran
matematika,yang sampai saat ini nilai pelajaran ematika. Berdasarkan
informasi dari UPTD Camplong, ada sekitar 65% sisdiaKecamatan Camplong
nilai pelajaran matematikanya di bawah KKM, hal dikuatkan oleh observasi
yang dilakukan oleh peneliti di SDN Taddan Il Keedam Camplong Kabupaten
Sampang. Berdasarkan hasil wawancara dengan gueupek@jaran matematika
kelas Il diperoleh informasiguru masih mendomir@smbelajaran. Guru sangat
sering menggunakan pembelajaran konvensioal sehisigga pasif dalam proses
pembelajaran matematika. Hal tersebut didukung plemberian angket minat
belajar siswa tehadap pembelajaran yang diberikamu glengan persentase
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44,9%. Persentase tersebut menunjukkan rendahnyet nsiswa terhadap
pembelajaran matematika yang telah diberikan oleb.dRendahnya minat siswa
terhadap pembelajaran matematika menjadi salalfattar penyebab rendahnya
hasil belajar matematika siswa. Salah satu matatematika SD yaitu perkalian
dan pembagian bilangan bulat sering membuat sisgalikan, karena metode
yang selalu diberikan guru berupa hafalan pada afiark dan pembagian
kebalikan dari perkalian. Guru tidak memberikan tsuonsep bagaimana
caranya agar siswa mengerti tetang konsep perkdianpembagian. Dengan
menggunakan hafalan siswa tidak dapat membangugefdmannya sendiri
sedangkan matematika mengharuskan siswa untuk ukelakkegiatan untuk
memperoleh pengetahuan. Sehingga siswa harus dibsempatan agar dapat
mengkonstruksi dan menghasilkan konsep matemagkgah cara dan bahasa
mereka sendiri, guru juga belum mampu membuat eaadaelajar yang
menyenangkan bagi siswa sehingga hal tersebut namiswa tidak termotivasi
untuk belajar serta guru pun menerangkan matedjgrah matematika persis
dengan materi yang ada di buku paket tanpa adasnalari guru yang mana
contoh-contoh soal yang ada didalam terkadang adg yidak dikenal siswa,
padahal pembelajaran seharusnya lebih menekankabimpeingan bagi siswa
untuk menggunakan kesempatan menemukan kembalimagka dengan
membawanya ke kehidupan mereka (USAID, 2015). $ehinhal tersebut
membuat membuat siswa sangat jenuh dalam mengilajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas makadipderkeinginan kuat
untuk menerapkan suatu pendekatan pembelajararamlangmperhatikan letak
geografis, budaya dan segala kekurangan baik SDMpumasarana prasarana
yang dimiliki oleh sekolah masing-masing sangaedykan. didukung dengan
pendapat Gravemeijer (1994:93) yang menggambar&arbglajaran matematika
dengan pendekatan realistik memanfaatkan masalateksiual yang mudah
difahami siswa kemudian siswa diberi kesempataruasduasnya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan secara maeduiai dengan pengetahuan
awal yang dimilikinya. Sehingga dengan Pendekateali®ik Mangrove pada
pelajaran matematika diharapkan siswa yang swethlasa melihat atau bermain
di hutan mangrove dalam keseharian mereka memsng dalam mengkuti
pelajaran matematika karena sangat dekat dengaafulaim bermain mereka.

METODE
Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan keldsnurut Arikunto, dkk
(2009:58) bahwa penelitian tindakan kelas adalamelgean tindakan dction
research) yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaikitumpraktik
pembelajaran di kelas. Model atau desain yang digam dalam penelitian ini
adalah model Kemmis dan Taggart, dimana dalam si&tus terdiri dari 4
komponen yaityplanning (perencanaangcting (tindakan),observing (observasi)
danreflecting (refleksi).
Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di salah satu SD daeralsip&ampang yaitu
SDN Taddan Il Sampang. Subjek dalam penelitianam@lah siswa kelas I
sebanyak 40 orang. Subjek dipilih berdasarkan rahsghng dihadapi siswa
dalam pembelajaran matematika.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtardpenelitian ini
meliputi lembar observasi aktivitas siswa, angkspon minat siswa dan tes hasil
belajar. Pengumpulan data menggunakan 1) obserpada saat proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamaipuotebktivitas siswa selama
proses pembelajaran saat penggunaan pendekataistikeahangrove. 2)
Pemberian angket respon minat siswa. Angket diberiketelah pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik mangrove untukgetahui minat siswa
terhadap penggunaan pendekatan realistik mang@yvé.es yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes uraian yaitu soall pertanyaan yang diajukan
pada responden berbentuk uraian. Tes diberikan labetgpembelajara
menggunakan pendekatan realistik mangrove untukhateketuntasan belajar
induvidual dan ketuntasan belajar klasikal.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini melipdf) analisis hasil
observasi aktivitas belajar siswa pada saat pefabata menggunakan

pendekatan realistik mangrove dengan menggunakansii4 = % (Arikunto,

2009:19) dengan Nilai akhir (NA), Nilai setiap akp@ang diamatirf) dan Aspek
yang diamati&). Untuk kriteria penilaian yaitu bobot 4 (A), bdl® (B), bobot 2
(C) dan bobot 1 (D). Sedangkan kategori penentulan akhir sebagai berikut
0,00 — 1,49 kategori kurang, 1,50 — 2,49 kategokup, 2,50 — 3,49 kategori baik
dan 3,50 — 4,00 kategori sangat baik. 2) analiassl langket respon minat siswa
setelah pembelajaran menggunakan pendekatan ikealisingrove dengan

menggunakan  rumus 22 repen j”:f::::j::i:”:" yang muncul 4 100%
(Trianto, 2009: 243). Siswa dikatakan berminat dddp pembelajaran realistik
mangrove, jika jawaban siswa terhadap pernyatasaifpantuk setiap aspek yang

direspon pada setiap komponen pembelajaran dipemdesentase= 70%. 3)

analisis tes hasil belajar siswa setelah pembalajanenggunakan pendekatan
realistik mangrove untuk ketuntasan belajar secadividual menggunakan

rumus KBI =——2"T__ 100% (Trianto, 2009:241), ketuntasan belajar

Skor maksimal

individual tercapai jika setiap mahasiswa memgmdrahinimal 75. Sedangkan
untuk  ketuntasan  belajar secara  klasikal = menggumakaumus

KBK =lxmiehsiswa yang tuntas (Tiantg  2009:241), ketuntasan belajar klasikal

Jumlah seluruh siswea
tercapai ketika dalam suatu kelas terdapat 85%asigang telah mencapai
ketuntasan belajar secara individual.

HASIL
Siklusl|

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaetakegembelajaran
pada siklus I, hasil observasi peneliti diperolebagyai berikut:

Kegiatan siswa pada pertemuan pertama siklus bsmsasih banyak yang
kurang aktif pada saat pembelajaran menggunakadegatan realistik mangrove.
Pada kegiatan awal siswa kurang memusatkan perhgi@da apa yang
disampaikan guru. Nampak aktivitas siswa masih &aryang berbicara sendiri,
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secara kompak teriak “pohon tenjeng” ketika melig@tinbar pohon LKS, siswa
kurang antusias, membuka lembaran pada LKS hanyzk unelihat gambar-
gambar dan kurang mempunyai minat untuk belajaemaitika.

Pada tahap memahami masalah kontekstual, siswauaggmenjawab
deskripsi pertanyaan pada LKS dengan kata “karemerijyaitu bahasa sehari-
bagi mereka untuk menyebut pohon mangrove. Sebagiswa masih
kebingungan dalam memahami tulisan yang ada pad& kKrena penguasaan
kebahasaan siswa sangat minim, sehingga siswaitkesaalam memahami
kalimat pada masalah 1 sampai 5. Siswa lebih faktsadap gambar hewan-
hewan laut yang ada pada LKS.

Pada tahap menyelesaikan masalah, sebagian besa siasih belum
bisa menyelesaikan masalah yang ada pada LKS kargwa tidak memahami
makna dari permasalahan-permasalahan yang dibepkada LKS. Penyelesaian
masalah sulit dilakukan karena siswa merasa kasutitlam memaknai bahasa
soal. Beberapa siswa tidak dapat mengerjakan sesgdimgga masih mecontek
pekerjaan temannya. Guru juga kesulitan dalam m&manasing-masing siswa
dalam menyelesaikan masalah karena jumlah sisvedutéanyak yaitu berjumlah
40 orang. Pada kegiatan ini terlalu banyak memakakiu sehingga melebihi
waktu yang sudah ditentukan.

Pada membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dpbsrswa sibuk
berbicara sendiri tanpa memperhatikan petunjuk gumtuk mendiskusikan
jawaban sesama teman dalam kelompok.

Pada tahap menarik kesimpulan, siswa masih belusa Ibnenarik
kesimpulan dari 3 kesimpulan yang harus dibuat p&& Guru masih berperan
dalam membimbing siswa dalam memberi kesimpulankiegimpulannya masih
salah. Guru memberikan konsep yang salah ketikayatekan makna 3 x 4 sama
dengan 4 x 5 dilihat dari kesimpulan perkalian rpakan penjumlahan berulang.

Pada kegiatan akhir pembelajaran dimana guru mekabeibeberapa
latihan untuk mengetahui sejauh mana siswa memalaateri perkalian.
Ternyata sebagian besar siswa memengeluh dan bl bisa mengerjakan
soal latihan dengan benar.

SikluslI

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaetakegembelajaran
pada siklus Il, hasil observasi peneliti diperatebagai berikut:

Kegiatan siswa pada pertemuan pertama siklus\lassidah mulai lebih
aktif pada saat pembelajaran menggunakan pendekedéstik mangrove. Pada
kegiatan awal siswa sudah memusatkan perhatian @aa@layang disampaikan
guru. Nampak aktivitas siswa sudah tidak berbisaraliri, siswa sangat antusias,
siswa membuka lembaran pada LKS untuk melihat geswpo@bar, membaca
pengetahuan-pengetahuan yang ada pada LKS dan lpewkainat untuk belajar
matematika.

Pada tahap memahami masalah kontekstual, siswa h suukak
kebingungan dalam memahami tulisan yang ada pads, kirena sekali-kali
guru menterjemahkan kalimat-kalimat dalam LKS dakmhasa madura sehingga
siswa tidak lagi kesulitan dalam memahami kalimadlgp masalah 1 sampai 3.
Siswa lebih fokus terhadap apa yang disampaikan gesuai dengan yang ada
pada LKS.
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Pada tahap menyelesaikan masalah, sebagian besa sudah bisa
menyelesaikan masalah yang ada pada LKS karena sistamemahami makna
dari permasalahan-permasalahan yang diberikanlg&8aPenyelesaian masalah
tidak sulit lagi bagi siswa merasa karena guru Budangatasi kesulitan tersebut
dalam bahasa madura. Sebagian besar siswa sudahmbisgerjakan sendiri
sehingga tidak mencontek pekerjaan temannya. Siswai percaya diri dalam
mengerjakan soal sendiri. Guru masih tetap kesulialam memantau masing-
masing siswa dalam menyelesaikan masalah karerlahjwsiswa terlalu banyak
yaitu berjumlah 40 orang. Pada kegiatan ini terlahnyak memakan waktu
sehingga lebih 10 menit dari waktu yang ditentukan.

Pada membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dgbsrswa mulai
berdiskusi dengan baik, siswa tidak lagi sibuk loada sendiri serta
memperhatikan petunjuk guru. Siswa memprsentagi&aabanya dengan rasa
percaya diri.

Pada tahap menarik kesimpulan, siswa sudah bisarikekesimpulan
yang harus dibuat pada LKS. Guru masih berperaandahembimbing siswa
dalam memberi kesimpulan tapi kesimpulannya maaiahs Siswa membuat
kesimpulan perkalian merupakan penjumlahan berulang

Pada kegiatan akhir pembelajaran dimana guru mekabeibeberapa
latihan untuk mengetahui sejauh mana siswa memalaateri perkalian.
Sebagian besar siswa sangat mengerjakan soalnlatér@gan benar. Siswa juga
mulai merasa senang untuk mengerjakan pekerjaaar{igR).

Hasil penelitian yang berupa data hasil obserddsiitas siswa, data hasil
angket respon minat siswa, dan data hasil tes smam@ggunakan pendekatan
realistik mangrove untuk meningkatkan minat daril teedajar siswa pada materi
pokok perkalian dan pembagian bilangan bulat di SDdddan Il Sampang.
Berdasarkan hasil observasi, respon minat siswa,tel yang telah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil obseakdivitas siswa pada
siklus | dan siklus Il di atas menunjukkan adangaipgkatan rata-rata aktivitas
siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekathstikemangrove sebesar
1,35. Pada siklus | diperoleh rata-rata sebesa? $ahg berkategorcukup,
sedangkan pada siklus Il diperoleh rata-rata sel#®$& yang berkategohaik
yang ditunjukkan dalam diagram berikut :

Diagram Hasil Observas Aktivitas Siswa

3,5

3
2,5
2
1,5
1
0,5
0 T T

siklus | siklus 11
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Berdasarkan hasil analisis data respon siswa mekkar) adanya
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dengan petase sebesar 18,09%. Pada
siklus | diperoleh persentase sebesar 73,41 %ngkda pada siklus Il terjadi
peningkatan menjadi 91,50%. Respon siswa keduassigfektif karena yang
menunjukkan minat yang baik terhadap pembelajaranggunakan pendekatan
realistik mangrove. yang ditunjukkan dalam diagizerkut :

Hasil Respon Siswa

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00% 1~

- HYA
50,00% 1
H TIDAK

40,00% 1

30,00% 1

20,00% 1

10,00% 1

0,00% -
siklus | siklus 11

Berdasarkan analisis tes hasil belajar siswa, mekkan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar dan ketuntdseil belajar dari siklus | ke
siklus Il sebesar 30,28 dan 52,36%. Pada siklupdrdleh rata-rata hasil belajar
50,70 dengan persentase ketutasan hasil belajpsae®b,14 % , sedangkan pada
siklus | diperoleh rata-rata hasil belajar 80,98 ghn persentase ketutasan hasil
belajar sebesar 87,50 %. Sehingga pembelajaran gueakan pendekatan
realistik mangrove dikatakan sukses.

Diagram Hasil Tes Siswa

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%
B Ketuntasan

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0’00% b T T T 1
siklus | siklus I
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kejlasg bertujuan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalambedajaran. Berdasarkan
hasil observasi awal sebelum tindakan diperolehl klas minat belajar siswa
kelas Il SDN Taddan Il Sampang masih rendah.

Setelah mengkaji dari hasil wawancara dengan guwlasksebelum
tindakan tersebut, peneliti dan guru melakukanatiach pada siklus | dan Il yaitu
menggunakan pendekatan realistik mangrove. Upagegkatan minat dan hasil
belajar siswa yang dilakukan peneliti pada matenkalian dan pembagian
bilangan bulat di kelas Il SDN Taddan Il Sampandgpakhirnya berjalan lancar
setelah dilaksanakan tindakan pada siklus | danméskipun pada awal
pembelajaran suasana kelas masih dalam taraf pengassiswa mengikuti
pembelajaran yang peneliti gunakan. Para siswa nbeterbiasa belajar
menggunakan pendekatan realistik mangrove. Dengamya kerjasama dan
bimbingan yang diberikan guru, hal ini dapat disalkan dengan baik. Secara
umum guru telah berhasil dalam pengelolan kelasndambuat lebih siswa aktif
dengan penggunaan pembelajaran realistik mangrove.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukatgpat dibuat
kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa selamasg®o pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik mangrove untukinglestkan hasil belajar
siswa pada materi perkalian dan pembagian bilarigdat di kelas 1l SDN
Taddan Sampang mengalami peningkatan yang signifidal ini dapat dilihat
dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklyailu 1,82 dengan kategori cukup
dan pada siklus Il menjadi 3,17 dengan kategok.bai

Respon siswa dalam penggunaan pendekatan realistiigrove untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pertkalan pembagian bilangan
bulat di kelas Il SDN Taddan Sampang menunjukkaemwa peningkatan dari
siklus | ke siklus Il dengan persentase sebes&@9¥R, Pada siklus | diperoleh
persentase sebesar 73,41 % , sedangkan padalbtkigadi peningkatan menjadi
91,50%. Respon siswa kedua siklus efektif karemg yaenunjukkan minat yang
baik terhadap pembelajaran menggunakan pendeleshstik mangrove.

Hasil belajar siswa dalam penggunaan pendekatdrstileanangrove
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materkalian dan pembagian
bilangan bulat di kelas Il SDN Taddan Sampang.ajeatl peningkatan hasil
belajar siklus | ke siklus Il dengan rata-rata sabe30,28 dan persentase
ketuntasan belajar sebesar 52,36%. Pada siklusidpat 37 siswa dengan rata-
rata hasil belajar 50,70. Sebanyak 13 siswa dikgatauntas dan 24 siswa
dinyatakan tidak tuntas dengan persentase ketunseeesar 35,10%. Sedangkan
Pada siklus Il terdapat 40 siswa dengan rata-i@d belajar 80,98. Sebanyak 35
siswa dinyatakan tuntas dan 5 siswa dinyatakark tidatas dengan persentase
ketuntasan sebesar 87,50%.
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Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti sebagai sunamangemikiran
terhadap penggunaan pendekatan realistik mangroliesuknya dalam
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatarstikeainangrove
hendaknya dikembangkan untuk pokok bahasan matemging lain utamanya
matematika untuk sekolah dasar, karena berdasdwksih angket respon minat
siswa diperoleh bahwa siswa senang mengikuti pejaveh menggunakan
pendekatan realistik mangrove.

Pembagian waktu dalam melaksanakan proses pembelajgatematika
menggunakan pendekatan realistik mangrove lebilrkgtikan lagi, sehingga
semua langkah-langkah pembelajaran dapat terlakssken lebih baik jika
alokasi waktu dalam pembelajaran ditambah agakga&teaan pembelajaran bisa
berjalan secara maksimal.

Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatarstikeainangrove
hendaknya dipergunakan oleh para pendidik yang ajengli daerah pesisir
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan udny® pendidikan
matematika.
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